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1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian global berada pada persimpangan jalan yang menentukan. Di satu sisi, tuntutan untuk
memproduksi pangan bagi populasi dunia yang terus bertumbuh semakin mendesak, dengan proyeksi
kebutuhan pangan yang akan meningkat sebesar 50-60% pada tahun 2050 (Elferink & Schierhorn, 2016). Di
sisi lain, model pertanian konvensional yang bertumpu pada intensifikasi input kimia, eksploitasi sumber daya
alam secara masif, dan perluasan lahan telah menimbulkan konsekuensi lingkungan yang serius, termasuk
degradasi tanah, penipisan sumber daya air, hilangnya keanekaragaman hayati, dan kontribusi signifikan
terhadap emisi gas rumah kaca (IPCC, 2019). Paradoks antara ketahanan pangan dan keberlanjutan lingkungan
ini menuntut transformasi mendasar dalam sistem produksi pertanian.

Konsep "green agriculture" atau pertanian hijau muncul sebagai kerangka solusi yang menjanjikan
untuk mendamaikan kedua tujuan tersebut. Pertanian hijau didefinisikan sebagai sistem manajemen pertanian
yang mengintegrasikan prinsip-prinsip ekologi ke dalam praktik budidaya, bertujuan untuk mengoptimalkan
produktivitas sekaligus melestarikan dan meningkatkan sumber daya alam (FAO, 2022). Pendekatan ini
melampaui sekadar pengurangan input berbahaya; ia membayangkan sebuah sistem yang regeneratif, adaptif,
dan terintegrasi dengan lanskap sekitarnya. Pilar utamanya mencakup agroekologi, pertanian presisi untuk
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efisiensi sumber daya, pengelolaan hama terpadu (PHT), konservasi tanah dan air, serta pemanfaatan energi
terbarukan.

Namun, transisi dari model konvensional menuju sistem pertanian hijau dalam skala global bukanlah
hal yang sederhana. Terdapat kompleksitas multidimensi yang meliputi aspek teknis, ekonomi, sosial, dan
kebijakan. Hambatan seperti biaya investasi awal yang tinggi, kurangnya akses terhadap pengetahuan dan
teknologi tepat guna, struktur pasar yang tidak mendukung produk berkelanjutan, serta fragmentasi kebijakan
seringkali menghambat adopsi secara luas (Pretty et al., 2018). Oleh karena itu, diperlukan pemahaman yang
komprehensif tentang strategi manajemen yang efektif untuk mendorong transformasi ini.

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis strategi manajemen pertanian ramah lingkungan dalam konteks
global. Fokus pembahasan akan diarahkan pada: (1) mengkaji prinsip-prinsip inti dan praktik-praktik utama
dalam pertanian hijau yang didukung oleh bukti ilmiah; (2) menganalisis tantangan dan peluang dalam
implementasinya di berbagai wilayah di dunia; dan (3) merekomendasikan kerangka strategis yang melibatkan
aktor multipihak—mulai dari petani, pelaku industri, peneliti, hingga pembuat kebijakan—untuk mempercepat
adopsi dan penskalaan pertanian hijau secara global

2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep dan Prinsip Dasar Green Agriculture
Green agriculture bukanlah konsep monolitik, melainkan sebuah payung filosofi yang mencakup
beragam pendekatan sistemik. Inti dari konsep ini adalah integrasi prinsip-prinsip ekologi ke dalam
pengelolaan pertanaman dan peternakan untuk menciptakan sistem yang mandiri dan regeneratif. FAO (2017)
mendefinisikannya sebagai pendekatan yang meningkatkan produktivitas dan ketahanan dengan mengelola
sumber daya alam secara efektif tanpa merusaknya. Prinsip-prinsip inti ini meliputi kesehatan tanah,
keanekaragaman hayati, daur ulang nutrisi, dan sinergi antar komponen sistem (Gliessman, 2018). Konsep ini
beririsan dengan, tetapi lebih luas dari, pertanian organik, karena ia secara eksplisit memasukkan dimensi
efisiensi energi, air, dan pengurangan emisi karbon, serta adaptasi terhadap perubahan iklim.
2.2 Strategi Manajemen dan Praktik Kunci
Literatur mengelompokkan strategi manajemen green agriculture ke dalam beberapa ranah utama.
Pertama, manajemen kesehatan tanah dan nutrisi berkelanjutan, yang menekankan pada peningkatan bahan
organik tanah melalui pupuk hijau, kompos, dan sistem rotasi atau polikultur yang kompleks. Praktik seperti
conservation tillage (olah tanah konservasi) telah terbukti meningkatkan kandungan karbon organik tanah,
retensi air, dan mengurangi erosi (Kassam et al., 2019). Kedua, pengelolaan keanekaragaman hayati fungsional,
termasuk penggunaan tanaman penutup, penanaman pagar, dan pengelolaan hama terpadu (PHT), yang
memanfaatkan musuh alami untuk mengurangi ketergantungan pada pestisida sintetik (Pretty, 2018). Ketiga,
efisiensi sumber daya dan pertanian presisi, yang memanfaatkan teknologi seperti sensor, [oT, dan analisis data
untuk aplikasi air, pupuk, dan pestisida yang tepat dosis, tepat tempat, dan tepat waktu, sehingga
meminimalkan pemborosan (Zhang et al., 2021). Keempat, integrasi lanskap dan sistem agroforestri, yang
melihat unit pertanian sebagai bagian dari ekosistem yang lebih luas, menciptakan koridor ekologi dan
memadukan pohon dengan tanaman pertanian untuk meningkatkan ketahanan (Scherr et al., 2021).
2.3 Manfaat yang Terbukti Secara Ilmiah
Berbagai penelitian meta-analisis telah mendokumentasikan manfaat multidimensional dari adopsi
praktik pertanian hijau. Dari aspek lingkungan, sistem ini secara konsisten dikaitkan dengan peningkatan
keanckaragaman hayati (rata-rata 30% lebih tinggi), peningkatan kualitas dan kesehatan tanah, serta penurunan
jejak polusi air dan udara akibat pencucian nitrat dan emisi gas rumah kaca (Pretty et al., 2018; Ponisio et al.,
2015). Dari aspek agronomi, meskipun hasil panen dapat bervariasi, banyak sistem agroekologi menunjukkan
produktivitas yang stabil dan komparatif dalam jangka panjang, dengan ketahanan yang lebih tinggi terhadap
guncangan iklim seperti kekeringan (Deguine et al., 2021). Dari aspek sosial-ekonomi, penerapan pertanian
hijau dapat meningkatkan pendapatan petani melalui pengurangan biaya input dan akses ke pasar premium,
serta memperkuat ketahanan pangan lokal (Tittonell, 2020).
2.4 Tantangan dan Hambatan dalam Penskalaan Global
Meski manfaatnya jelas, transisi menuju green agriculture dalam skala global menghadapi rintangan
yang kompleks. Tantangan teknis dan pengetahuan termasuk kebutuhan akan pengetahuan lokal yang spesifik
dan kemampuan adaptif yang tinggi dari petani (Klerkx et al., 2019). Hambatan ekonomi sangat signifikan,
berupa biaya transisi awal yang tinggi, kurangnya akses ke kredit, dan struktur pasar yang seringkali tidak
menghargai eksternalitas positif dari produk berkelanjutan (Barrett et al., 2020). Faktor kebijakan dan
kelembagaan juga krusial; subsidi yang bias pada input konvensional, kurangnya insentif yang jelas untuk jasa
lingkungan, dan regulasi yang terfragmentasi menghambat adopsi (FAO, 2021). Selain itu, rantai pasokan dan

Journal of Economics, Business, Management, Accounting and Social Sciences (JEBMASS)
Vol. 3, No. 6, September 2025



ISSN: 2986-3546 a 441

permintaan konsumen yang belum sepenuhnya mendukung produk berkelanjutan membentuk lingkaran setan
yang sulit diputus.
2.5 Kerangka Kebijakan dan Jalan Ke Depan

Untuk mengatasi hambatan tersebut, literatur terkini menekankan pendekatan kebijakan yang
terintegrasi dan bersifat enabling. Hal ini mencakup realokasi subsidi dari input yang merusak lingkungan
menuju insentif untuk jasa ekosistem dan praktik konservasi (FAO, 2021). Penguatan sistem pengetahuan dan
inovasi yang partisipatif, seperti Sekolah Lapangan Petani (SLP), sangat penting untuk adaptasi lokal (Van den
Berg & Jiggins, 2021). Selain itu, pengembangan standar dan sertifikasi yang kredibel, bersama dengan
pembangunan nilai tambah dan akses pasar yang inklusif, diperlukan untuk menciptakan nilai ekonomi. Pada
tingkat global, keselarasan kebijakan perdagangan dan iklim dengan tujuan pertanian berkelanjutan menjadi
prasyarat untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi transformasi sistem pangan global (IPES-Food,
2021).

3. METODE PENELITIAN

Artikel ini disusun menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur
sistematis (systematic literature review) untuk membangun sintesis analitis yang komprehensif mengenai
strategi pengembangan pertanian hijau global. Prosedur pencarian literatur dilakukan secara terstruktur pada
basis data akademik terindeks seperti Scopus, Web of Science, Google Scholar, dan repositori institusi seperti

LERNNT3

FAO dan IPCC, dengan menggunakan kombinasi kata kunci: “green agriculture”, “sustainable agricultural
management”, “agroecological transition”, “scaling up”, dan “global policy”. Kriteria inklusi mencakup
publikasi dalam bahasa Inggris yang terbit antara tahun 2015 hingga 2024, yang terdiri atas artikel jurnal, buku,
laporan kebijakan, dan dokumen kerja dari organisasi internasional. Setelah tahap identifikasi dan penyaringan,
literatur yang terpilih kemudian dianalisis secara tematik menggunakan metode analisis konten (content
analysis) untuk mengidentifikasi pola, tema utama, hubungan kausal, serta kesenjangan pengetahuan yang ada
(Snyder, 2019). Validitas temuan dikonsolidasikan melalui triangulasi sumber data, yaitu dengan
membandingkan dan mengonfirmasi wawasan dari berbagai jenis literatur (akademik, kebijakan, laporan
praktisi) untuk memastikan kedalaman dan reliabilitas analisis (Bowen, 2009). Sintesis dari analisis ini
kemudian disusun untuk menjawab tujuan penelitian dalam merumuskan kerangka strategis manajemen
pertanian ramah lingkungan yang dapat diadaptasi secara global.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Sinergi Strategi Inti dan Kontekstualisasi Lokal
Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa strategi manajemen pertanian hijau yang efektif tidak bersifat
universal, melainkan dibangun di atas fondasi prinsip-prinsip agroekologi yang kemudian
dikontekstualisasikan. Analisis mengungkap tiga strategi inti yang bersinergi: (1) regenerasi sumber daya alam
melalui praktik seperti olah tanah konservasi, agroforestri, dan diversifikasi tanaman, yang secara langsung
meningkatkan kesehatan tanah, stok karbon, dan keanekaragaman hayati (Kassam et al., 2019; Tittonell, 2020);
(2) ekologisasi input dan proses dengan mengganti input sintetis melalui daur ulang biomassa, fiksasi nitrogen
biologis, dan pengendalian hama berbasis ekologi (Deguine et al., 2021); serta (3) peningkatan efisiensi dan
presisi dengan memanfaatkan teknologi digital untuk optimasi irigasi dan pemupukan (Zhang et al., 2021).
Keberhasilan implementasi ketiganya sangat bergantung pada adaptasi terhadap kondisi biofisik, sosial, dan
ekonomi lokal. Sebagai contoh, sistem zai pit untuk konservasi air sangat efektif di wilayah semi-kering Afrika,
sementara integrasi ternak-sawah lebih relevan di banyak kawasan Asia.
4.2 Pola Manfaat dan Trade-off yang Kompleks
Bukti yang terkumpul mengonfirmasi pola manfaat multi-dimensi dari penerapan strategi ini. Dari aspek
lingkungan, peningkatan signifikan terlihat pada indikator kesehatan ekosistem, seperti peningkatan karbon
organik tanah rata-rata 0,2-0,5% per tahun pada sistem konservasi dan peningkatan kelimpahan artropoda
bermanfaat hingga 40% dalam sistem PHT (Ponisio et al., 2015). Dari aspek produktivitas, meskipun ada
"periode transisi" dengan potensi penurunan hasil pada awal adopsi, sistem yang telah matang menunjukkan
hasil yang stabil dan seringkali lebih tangguh terhadap tekanan iklim (Pretty et al., 2018). Namun, analisis juga
mengungkap adanya trade-off yang perlu dikelola, terutama antara produktivitas jangka pendek dan investasi
untuk kesehatan ekosistem jangka panjang. Tantangan lain adalah pengorbanan tenaga kerja awal yang lebih
tinggi untuk manajemen yang lebih kompleks, yang seringkali menjadi penghalang bagi petani dengan sumber
daya terbatas (Barrett et al., 2020). Oleh karena itu, keberhasilan sangat ditentukan oleh kemampuan untuk
mengelola trade-off ini melalui dukungan kebijakan dan insentif yang tepat.
4.3 Faktor Penentu Keberhasilan Penskalaan: Melampaui Teknologi
Temuan kunci dari penelitian ini adalah bahwa penskalaan pertanian hijau global kurang dipengaruhi
oleh ketersediaan teknologi semata, dan lebih ditentukan oleh faktor kelembagaan, ekonomi, dan sosial.
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Pertama, keberadaan jejaring dan organisasi petani yang kuat terbukti menjadi katalis terpenting dalam difusi
pengetahuan, akses bersama ke input, dan pembentukan kekuatan tawar kolektif di pasar (Van den Berg &
Jiggins, 2021). Kedua, desain kebijakan yang koheren sangat menentukan. Subsidi yang selama ini mendorong
penggunaan pupuk dan pestisida kimia secara intensif harus dialihkan untuk mendukung jasa lingkungan
(payment for ecosystem services/PES) dan membiayai biaya transisi awal (FAO, 2021). Ketiga, inovasi dalam
rantai pasokan dan pasar diperlukan untuk menghubungkan petani yang menerapkan praktik hijau dengan
konsumen yang menghargainya, baik melalui sertifikasi, skema nilai tambah, atau kebijakan pengadaan publik
yang berkelanjutan (IPES-Food, 2021). Tanpa ketiga faktor enabler ini, inovasi teknologi akan tetap terisolasi
dan tidak mencapai skala dampak yang luas.
4.4 Kerangka Strategis Integratif untuk Akselerasi Global

Berdasarkan sintesis atas temuan-temuan tersebut, penelitian ini mengusulkan sebuah kerangka
strategis integratif yang terdiri dari empat pilar saling terkait untuk mempercepat transisi global: (1) Pilar
Kebijakan dan Tata Kelola: Menciptakan lingkungan yang mendukung melalui kebijakan fiskal dan regulasi
yang selaras, menghilangkan subsidi perusak lingkungan, dan mengintegrasikan tujuan pertanian hijau ke
dalam rencana pembangunan nasional dan komitmen iklim (NDC). (2) Pilar Investasi dan Pembiayaan:
Mengarahkan arus keuangan publik dan swasta untuk mendukung transisi, termasuk pembiayaan blended
finance, kredit mikro berinsentif, dan asuransi iklim berbasis praktik agroekologi. (3) Pilar Pengetahuan dan
Inovasi: Memperkuat sistem inovasi yang partisipatif dan berbasis co-learning (seperti SLP), serta
memanfaatkan ekstensi digital untuk penyebaran pengetahuan yang kontekstual. (4) Pilar Pasar dan Rantai
Nilai: Membangun hubungan yang adil dan transparan, memperkuat standar dan label keberlanjutan yang
terpercaya, serta mendorong komitmen sektor swasta untuk rantai pasok yang berkelanjutan. Keempat pilar ini
harus diterapkan secara simultan dan terkoordinasi di tingkat lanskap, nasional, dan global untuk menciptakan
titik kritis (tipping point) menuju sistem pangan yang berkelanjutan.

5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan analisis komprehensif dalam studi ini, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pertanian
hijau (green agriculture) merupakan sebuah imperatif strategis untuk mencapai sistem pangan global yang
berkelanjutan, tangguh, dan berkeadilan. Strategi manajemen yang efektif dibangun di atas tiga landasan teknis
yang saling memperkuat: regenerasi sumber daya alam, ekologisasi input dan proses, serta peningkatan
efisiensi melalui teknologi presisi. Namun, temuan sentral dari kajian ini mengungkap bahwa keberhasilan
penskalaan strategi ini secara global sangat sedikit ditentukan oleh ketersediaan teknologi semata. Justru, faktor
penentu utamanya terletak pada ranah kelembagaan, ekonomi, dan sosial-politik. Hambatan utama seperti
biaya transisi, akses pengetahuan yang terbatas, kebijakan yang tidak selaras, dan struktur pasar yang belum
mendukung, hanya dapat diatasi melalui pendekatan yang holistik dan integratif. Oleh karena itu, transisi
menuju pertanian hijau pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi sistemik yang membutuhkan
rekonfigurasi hubungan antara aktor, kebijakan, insentif ekonomi, dan aliran pengetahuan.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan tersebut, artikel ini memberikan beberapa rekomendasi strategis bagi berbagai
pemangku kepentingan:
1. Bagi Pembuat Kebijakan (Nasional dan Internasional):

a. Melakukan reformasi subsidi pertanian secara bertahap namun pasti, dengan mengalihkan
dukungan dari input kimia yang merusak lingkungan menuju insentif untuk jasa ekosistem
(payment for ecosystem services), asuransi tanaman berbasis praktik agroekologi, dan
pembiayaan infrastruktur pendukung pertanian hijau (FAO, 2021; IPES-Food, 2021).

b. Mengintegrasikan prinsip-prinsip pertanian hijau ke dalam komitmen iklim nasional (NDC)
dan rencana pembangunan jangka menengah, serta memastikan koherensi kebijakan antar
kementerian (pertanian, lingkungan, perdagangan, dan keuangan).

2. Bagi Komunitas Penelitian dan Pendidikan:

a. Mengembangkan sistem penelitian partisipatif dan transdisipliner yang melibatkan petani
sebagai rekan peneliti (co-researchers) untuk menghasilkan solusi yang kontekstual dan
dapat diadopsi (Tittonell, 2020).

b. Memperkuat kurikulum pendidikan pertanian di semua jenjang dengan memasukkan prinsip
agroekologi, ekonomi sirkular, dan manajemen lanskap terpadu.

3. Bagi Sektor Swasta dan Pelaku Rantai Pasok:

Journal of Economics, Business, Management, Accounting and Social Sciences (JEBMASS)
Vol. 3, No. 6, September 2025



ISSN: 2986-3546 a 443

a. Mengembangkan dan mengadopsi skema sertifikasi dan standar keberlanjutan yang
transparan, dapat dipertanggungjawabkan, dan memberikan harga premium yang adil bagi
produsen (Barrett et al., 2020).

b. Berinvestasi dalam model bisnis inklusif yang membangun kemitraan jangka panjang
dengan kelompok tani, menyediakan akses ke pasar yang terjamin, dan berbagi risiko
transisi.

4. Bagi Organisasi Masyarakat Sipil dan Jejaring Petani:

a. Memperkuat kapasitas organisasi petani dan koperasi sebagai wadah untuk pembelajaran
bersama, pengadaan input secara kolektif, dan negosiasi pasar (Van den Berg & Jiggins,
2021).

b. Mendokumentasikan dan mempromosikan bukti-bukti keberhasilan lokal (success stories)
untuk membangun narasi yang kuat dan memengaruhi agenda kebijakan.

Pada akhirnya, akselerasi pertanian hijau global memerlukan sebuah gerakan kolektif yang didorong
oleh kepemimpinan visioner, kemauan politik yang kuat, dan kemitraan yang saling percaya di antara semua
aktor. Hanya dengan pendekatan sistemik yang mengintegrasikan inovasi tekno-ckologis dengan transformasi
kelembagaan dan ekonomi inklusif, cita-cita ketahanan pangan dan keberlanjutan planet dapat diraih secara
bersamaan.

5.3 Gap Research

Meskipun literatur mengenai pertanian berkelanjutan telah berkembang pesat, masih terdapat beberapa
kesenjangan penelitian (research gaps) kritis yang perlu diatasi untuk mendukung penskalaan pertanian hijau
secara efektif. Pertama, terdapat kebutuhan mendesak akan penelitian longitudinal dan komparatif yang
mengkuantifikasi dinamika sosial-ekonomi dan trade-off jangka panjang dari transisi agroekologi, khususnya
dalam konteks berbagai sistem lahan dan kondisi sosio-ekonomi petani yang berbeda. Kebanyakan studi saat
ini masih bersifat kasuistik dan berjangka pendek (Tittonell, 2020). Kedua, pemahaman mengenai mekanisme
kelembagaan dan kebijakan yang paling efektif untuk mendorong adopsi massal masih terfragmentasi.
Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengevaluasi dampak dari berbagai desain kebijakan (misalnya,
subsidi hijau, pajak lingkungan, skema PES) dalam konteks politik dan tata kelola yang berbeda-beda di negara
maju dan berkembang (Barrett et al., 2020; IPES-Food, 2021). Ketiga, terdapat gap dalam analisis integratif
tentang peran transformatif teknologi digital dan data dalam mempercepat transisi yang inklusif dan adil,
termasuk risiko digital divide dan kepemilikan data (Klerkx et al., 2019). Keempat, masih sedikit studi yang
mengeksplorasi strategi efektif untuk melibatkan sektor keuangan swasta dan menciptakan model pembiayaan
blended finance yang inovatif untuk mendanai transisi di tingkat lanskap. Mengisi kesenjangan-kesenjangan
ini sangat penting untuk membangun bukti kebijakan yang kuat dan merancang jalur transisi yang kontekstual,
adil, dan dapat direplikasi secara global.
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